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ABSTRAK

Ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) merupakan merupakan komoditas ikan hias air tawar yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi dan keindahan warnanya disenangi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa penggunaan
tepung spirulina untuk meningkatkan intensitas kecerahan warna pada benih ikan koi. Perlakuan adalah
penambahan 1 % spirulina dalam pakan dan tidak diberi tambahan siprulina. Rancangan penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan tiga kali ulangan. Wadah penelitian kolam tanah
dengan ukuran 15 x 11 m, kedalaman 1,5 m. Parameter kualitas air yang dimonitoring adalah suhu, pH,
kelarutan oksigen dan pertumbuhan ikan. Hasil penelitian menunjukan kecerahan warna ikan koi yang diberi
pakan tambahan siprulina lebih menarik dan meningkatkan nilai ekonomis ikan koi. Skor peningkatan warna
yang diberi spirulina 6,6 mTCF dan yang tidak diberi spirulina 4,43 mTCF. Performa ikan koi mempunyai hasil
yang sama antara yang diberi spirulina dan tidak dengan hasil, kelangsungan hidup (SR) 93,33 %, rata rata
berat 33,4 g/ekor, rata — rata berat harian (ADG) 0,4 g/hari, rata - rata panjang (ABL) 12,6 cm/ekor dan ADL
0,4g/hari, dan FCR yaitu 1,0. Kualitas air dua penelitian ini sama yaitu sesuai dengan standard kebutuhan ikan
koi. Penggunaan sprulina dalam pakan memberikan harapan peningkatan kualitas ikan koi.

Kata kunci: akuakultur, ikan hias, kinerja budidaya, perikanan

ABSTRACT

Koi carp (Cyprinus rubrofuscus) is a freshwater ornamental fish commodity that has high economic value and is
prized for its beautiful colours. The purpose of this study was to analyse the use of spirulina powder to increase
the intensity of colour brightness in koi carp fry. The treatments were the addition of 1% spirulina to the feed
and no spirulina addition. The research design used a completely randomised design (CRD) with two treatments
and three replications. The research container was an earthen pond measuring 15 x 11 m with a depth of 1.5 m.
The water quality parameters monitored were temperature, pH, oxygen solubility, and fish growth. The results
showed that the colour brightness of koi fed with spirulina was more attractive and increased the economic
value of the koi. The colour enhancement score for those fed with spirulina was 6.6 mTCF and those not fed with
spirulina was 4.43 mTCF. The performance of koi fish was the same between those fed spirulina and those not
fed spirulina, with a survival rate (SR) 93.33%, average weight of 33.4 g/fish, average daily gain (ADG) of 0.4
g/day, average body length (ABL) of 12.6 cm/fish, ADL of 0.4 g/day and the feed conversion ratio (FCR) was
1.0. The water quality in both studies was the same, meeting the standards required for koi fish. The use of
spirulina in feed holds promise for improving the quality of koi fish.

Keywords: aquaculture, cultivation performance, fisheries, ornamental fish
PENDAHULUAN

Sumber daya perikanan sebagai salah satu aset nasional yang merupakan modal dasar
untuk mencapai sasaran di sektor perikanan untuk mendukung keberhasilan pembangunan.
Komoditas perikanan yang dikelola oleh pembudidaya selain ikan konsumsi ada juga budi

daya ikan hias (Maolana et al., 2018). Indonesia memiliki potensi ikan hias yang sangat
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beragam dan terdiri dari 400 spesies dari 1100 spesies ikan hias air tawar. Pada tahun 2015-

2019 produksi yang dihasilkan mencapai 36% dari total jumlah ikan hias air tawar. Tren
ekspor ikan hias Indonesia diperkirakan akan terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistika (2021) produksi budidaya ikan hias tahun 2021 di Indonesia sebanyak 1.297.021
ekor . Selain sebagai ikan hias yang menarik ikan koi memiliki harga jual yang tinggi dan
sangat populer (Septyanni & Hasan, 2021). Ikan koi ini kebanyakan hasil persilangan antara
ikan karper dan ikan koi, untuk menghasilkan keturunan yang sangat beragam dan memiliki
warna yang sangat bervariasi (Manik, 2022).

Menurut Syamsunarno et al., (2022) Spirulina adalah algae hijau dengan kandungan
protein yang tinggi yaitu 55-70% dan dapat meningkatkan system imun ikan, reproduksi ikan,
serta warna pada ikan. Menurut Syamsunarno et al., (2022) Spirulina adalah algae hijau
dengan kandungan protein yang tinggi yaitu 55-70% dan dapat meningkatkan system imun
ikan, reproduksi ikan, serta warna pada ikan 17%. Spirulina umumnya digunakan sebagai
pakan alami dan mengandung phycocyanin, clhorophiyll-a karoten (zeaxanthin, xantofil)
mineral dan vitamin (Andriani et al., 2018) Sedangkan menurut kandungan xantofil pada
spirulina cukup tinggi yaitu 6,9 g/kg, myxoxanthophill 37%, dan zeaxanthin 17% ( Andriani
et al., 018; Hilal & Duygu, (2020). Karotenoid merupakan suatu senyawa atau pigmen yang
memberikan warna 2 alami merah, kuning, dan oranye pada tanaman dan mikroorganisme
(Giiroy et al., 2012). Data menunjukan 800 jenis karotenoid, Spirulina memiliki kandungan
B-karoten, cryptoxanthil dan astaxanthin yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumber
alaminya yang dapat meningkatkan warna pada koi (Saputra et al., 2007). Penelitian (James,
2010) menyatakan bahwa pemberian pakan yang mengandung spirulina sebanyak 8% efektif
dalam meningkatkan pigmentasi warna pada ikan Red swordtail (Xiphophorus helleri).
Berkenaan dengan uraian diatas, akan dibahas tentang Analisa Pakan Dengan Penambahan

Tepung Spirulina Terhadap Tingkat Kecerahan Warna Pembesaran Ikan Koi.

BAHAN DAN METODE
Waktu penelitian tanggal 13 Januari sampai dengan 12 April 2025. Tempat di Pembudidaya

Pasar Koi Jogja, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Peta lokasi seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi penelitian

Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Skema tahapan penelitian

Persiapan Wadah

Penelitian ini langsung di lapangan dan skala industri, sehingga hasil skala produksi
dapat diketahui. Wadah pemeliharaan yang digunakan yaitu kolam tanah dengan ukuran 15 m
x 11 m x 1,5 m sebanyak 6 kolam. Kedalaman kolam yang ideal 0,8-2 m (Nurhayati et al.,
2022). Kolam pembesaran menggunakan konstruksi pematang tanah dilapisi tembok semen
dan dasar kolam menggunakan tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nurmahraini &
Rahmadani, 2024) yang menyatakan kolam tanah sangat ideal untuk wadah budidaya karena

banyak mengandung unsur hara dan pakan alami. Bentuk kolam dan tata letak dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tata Letak Kolam penelitan (A= Denah Unit Perkolaman; B : gambar lapangan

satu unit kolam)

Pengeringan dan pembalikan tanah, persiapan media yang dilakukan yaitu pengisian air pada

kolam pemeliharaan selama 7 hari,
Penebaran Benih

Ikan yang akan di tebar tersebut terlebih dahulu menjalani masa karantina dan
dipuasakan selama 1 minggu (Yuliandro, 2019) . Penebaran benih dilakukan pada pagi hari
jam 08.00 WIB, Benih yang ditebar berukuran 2-3 cm dengan padat tebar 3 ekor/m>.

Pengelolaan Pakan

Pakan yang digunakan adalah pakan pellet terapung yaitu 781-2. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Hidayanti, 2021) yang menyatakan bahwa pemberian pakan pellet yang terapung di
permukaan akan mempermudah dalam memonitoring pertumbuhan ikan. Pakan komersial
mempunyai kandungan protein 35%, lemak 5%, dan serat 3% sesuai dengan yang dibutuhkan
ikan koi (Masitoh, 2015), Kandungan nutrisi dalam pakan ikan dapat dilihat pada Tabel 1

dibawah ini.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan

Ukuran Pakanpmtein (min)|Lemak  [Serat /Abu (max) .
kode  |(mm) (min)  {(max) Kadar air

7812 23 31-33% 4-6%  B-5%  [10-13%  9-10%
(SNI 7775 :, 2022)

Pemberian pakan dilakukan dengan penambahan tepung spirulina sebanyak 1% dari jumlah
pemberian pakan atau sebanyak 0,4g tepung spirulina untuk 40g pakan. Menurut (Rizky et al.,
2023) Dari hasil penilaian menyatakan bahwa pakan ikan komersil yang dicampur dengan

spirulina dengan dosis 1% mampu meningkatkan warna ikan koi secara signifikan dibandingkan
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dengan kontrol. Warna merupakan salah satu alasan ikan hias diminati o.leh masyarakat,
sehingga pembudidaya perlu mempertahankan warna ikan hias dengan cara memberikan pakan
yang mengandung pigmen warna (Mutiarasari, 2017). Karotenoid yang terkandung dalam tepung
spirulina adalah komponen alami utama pembentuk pigmen warna yang memberikan pengaruh
cukup baik pada warna merah dan oranye (Prariska et al., 2022), Kualitas warna pada ikan hias
dapat ditingkatkan dengan memberikan pakan yang mengandung karoten Sel-sel pigmen
kromotofor tersebut adalah melanofor yang menyimpan pigmen hitam (melanin), eritrofor
menyimpan pigmen yang berwarna merah (pteridin). Penambahan sumber-sumber karoten pada

pakan dapat berpengaruh terhadap peningkatan warna ikan hias (Sitanggang, 2020).

Gambar 4. A (Pakan sebelum dicampur) B (Dicampur Spirulina)

Pemberian pakan yang sesuai dengan kemampuan konsumsi atau kebutuhan ikan
(Utomo et al., 2005; Pramadita, 2022). Pengelolaan pakan merupakan hal yang sangat penting
dalam kegiatan budidaya pembesaran ikan koi (Nasir & Khalil, 2016). Berat pakan untuk
pemberian pakan ikan koi yaitu 3%. Nilai konversi pakan rata-rata (Food convertion
ratio/FCR) sebesar 1,0 artinya, setiap 1,0 kg pakan yang diberikan menghasilkan 1 kg daging

ikan.

Pemberian pakan dilakukan dengan mencampur pakan dengan tepung spirulina
sebanyak 1% dari jumlah pemberian pakan kemudian dicampur dengan menggunakan air
secukupnya. Pakan didiamkan selama 30 menit. Pemberian pakan dilakukan dengan cara
menebar mengelilingi kolam. Frekuensi pemberian pakan yaitu dua kali per hari pada pukul
08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pengukuran kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH, dan DO
(Dissolved Oxygen). Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari pada pukul 06.00 WIB dan
16.00 WIB. Pengamatan peningkatan kecerahan warna ikan koi dengan menggunakan Toca
Clour Finder (TCF). Pengecekan warna setiap 10 hari sekali. Membandingkan warna ikan
secara visual dan menggunakan M-TCF. Pengukuran kualitas warna yang dilakukan pada

penelitian ini mengacu pada penelitian (Salsabila et al., 2023) yang menggunakan alat Toca
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Colour Finder (TCF) untuk mengetahui perubahan tingkat warna ikan uji.

a) Modified Toca Color Finder (mTCF)
Pengukuran dilakukan secara visual oleh tiga orang panelis yang tidak memiliki gangguan
penglihatan (buta warna). Pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan warna asli
ikan dengan warna yang ada pada mTCF, setiap warna diberi nilai atau pembobotan skor 1-7
dengan gradasi warna kuning muda hingga merah pekat (Faulia & Farastuti, 2024). Setelah
tahun 2020, terjadi perkembangan signifikan dalam standar penilaian ikan koi. Menurut
(Clouthier et al., 2021), beberapa perubahan penting mencakup: penggunaan teknologi digital,
penggunaan aplikasi dan perangkat digital untuk penilaian koi semakin marak. Ini
memungkinkan penilaian yang lebih akurat dan objektif. Standar Internasional, Adopsi
standar penilaian internasional yang diakui secara global, seperti yang dikembangkan oleh
International Koi Society (IKS), Sustainability and Ethics, Penekanan pada praktik
berkelanjutan dan etis dalam penangkaran dan penilaian koi. Menurut (Polidori ef al., 2023),

aspek ini semakin penting dalam industri koi modern.

No. TCF Image Description

Score 1
TCF Code 0629

Score 2
TCF Code 0627

9

Score 3
TCF Cade 0625

Score 4
TCF Code 0706

Score 5
TCF Code 0705

Score 6
TCF Code 0715

Score 7
TCF Code 0815

Gambar 4. Modified Toca Color Finder (mTCF)
Metode Analisis Data

Uji Normalitas
Analisis data :
a. Data dinyatakan normal apabila sig. > 0,05.
b. Data dinyatakan tidak normal apabila sig. < 0,05
Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi beberapa data dari populasi
memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil homogenitas data, beberapa tidak dinyatakan

homogen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peningkatan Kecerahan Warna

Pengamatan peningkatan kecerahan warna ikan koi menggunakan modifed Toca Colour
Finder (TCF) dilakukan setiap 10 hari sekali bersamaan dengan pengukuran Panjang dan
berat ikan (sampling). Untuk jenis ikan koi yang di amati untuk kecerahan warnanya meliputi
jenis Kohaku, Showa dan Sanke.

Uji Normalitas penambahan tepung spirulina menunjukan (P>0,05) dapat diterima. Hasil uji
Homogenity menunjukan hasil nilai (P>0,05) maka data homogen, dan hasil uji Anova
menunjukkan (P<0,05) berarti H1 diterima, berdasarkan hasil uji SPSS menunjukan bahwa
penambahan tepung spirulina pada pakan dapat menambah kecerahan pada ikan koi. enurut
(Lumbessy et al., 2024) yang menyatakan bahwa peningkatan warna baru tampak sesudah satu
minggu dan peningkatan warna ikan koi masih terus terlihat sampai dengan hari ke panen.
Dilihat pada grafik yang terus meningkat menunjukkan bahwa pakan yang ditambahkan tepung
spirulina untuk ikan koi mampu dimetabolisme dan disimpan oleh sel pigmen ikan koi.
Perbandingan peningkatan warna dengan pakan yang tidak diberi tepung spirulina dan pakan yang

diberi tepung spirulina dapat dilihat pada Gambar 5
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Gambar 5. Grafik Kualitas Warna

Berdasarkan Gambar 2 bahwa pakan yang diberikan tambahan tepung spirulina dapat
meningkatkan kecerahan pada warna ikan dibandingkan dengan pakan yang tidak diberi
tambahan tepung spirulina. Adapun pengukuran kecerahan warna menggunakan mTCF dapat

dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pengukuran Kecerahan Warna

Kinerja budidaya
Performa budidaya ikan koi dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2 Kinerja Budidaya Ikan Koi

Kolam Jumlah tebar Size Padat Tebar Hasil SR
(ekor) (cm) (ekor/m?¥ Panen (ekor) (%)
Al 500 12 3 475 95
A2 500 12 3 472 94
A3 500 12 3 454 91
B1 500 12 3 477 95
B2 500 12 3 467 93
B3 500 12 3 460 92

Pengukuran ADL seperti pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 7. Grafik ADL
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Berdasarkan gambar 4 didapatkan laju pertumbuhan panjang harian  yang diberi sipulina
dan tidak hampir sama yaitu 0,5-0,14 (%/hari). Hal ini diduga karena kebutuhan nutrisi yang
dibutuhkan oleh ikan mampu terpenuhi oleh pakan yang diberikan sehingga dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh ikan untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik (Sutiana et al., 2017), Pada
kolam A1, A2, A3, B1, B2, B3 dan pada kolam B1, B2, B3 yaitu penggunaan pakan biasa (tidak
menggunakan tepung spirulina) dan kolam A1,A2 dan A3 yaitu penggunaan pakan dengan

penambahan tepung spirulina.

Pertumbuhan Berat Harian (Average Daily Growth)

Pertumbuhan Berat Harian (ADG) digunakan untuk mengetahui rata-rata gram/hari.
Berdasarkan pengukuran nilai ADG rata rata 0,4g Pengukuran ADG ini didapat dengan
melakukan sampling, sampling ikan dilakukan pada setiap kolam dengan jumlah sample 10 ekor
yang diambil secara acak pada setiap kolam pemeliharaan ikan koi. ADG yang diberi spirulina
dan tidak relatif sama yaitu 0,4 gram. Data Grafik berat rata-rata ikan gram/hari dapat di lihat
pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik ADG

Parameter kualitas air yang diamati dalam pembesaran ikan koi berupa suhu, pH, DO. dan

siang hari. Hasil pengkuran kualitas air dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air

No Kolam Suhu pH DO (mg/L
1. | Al 26-30 7,0 -7,8 5,6 -7,5
2. | A2 27-30 7.0 -7.8 53-17,6
3. | A3 27 -30 7,1-7,8 53-17,2
4. | Bl 28-30 7,1-7,8 51-73
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No Kolam Suhu pH DO (mg/L

5. | B2 27-30 7,2-7,8 5373

6. | B3 28 - 30 74-17,8 5,3 -6,

7. | Standar 22-29 7,3-7,8 5-7
8. | Referensi SNI 7775 : 2022) | (Solichin et al., | (Suleman, 2024).
Andriani et al., | 2013) (SNI 7775 :, | acuan (SNI 7775
(2019). 2022) Menurut | :, 2022) (Sutiana
(Fynnisa et al,|et al, 2017),
2024) (Mubarak et al.,

2010)
Pembahasan

Warna merupakan salah satu alasan ikan hias diminati oleh masyarakat, sehingga
pembudidaya perlu mempertahankan warna ikan hias, yaitu dengan cara memberikan pakan yang
mengandung pigmen warna. Nilai jual ikan koi dapat dilihat dari kualitas warna dan bentuk tubuh
nya (Kusrini et al., 2015), dan menurut (Jalila et al., 2021), keriteria pemilihan ikan koi yang baik
adalah memiliki bentuk tubuh yang ideal, warna yang cemerlang, dan kontras tanpa ada gradasi
warna atau bayangan. Karotenoid merupakan pigmen yang larut dalam lemak dan memiliki peran
penting dalam memberikan warna pada ikan koi. Ikan koi mendapatkan karotenoid dari makanan
yang mereka konsumsi, seperti alga, plankton, dan pakan buatan yang diperkaya. Karotenoid
utama yang memberikan warna merah dan kuning pada koi adalah astaxanthin dan beta-karoten.
Penelitian menunjukkan bahwa suplementasi pakan dengan karotenoid dapat meningkatkan
intensitas warna ikan koi (Nishida ez al., 2021).

Melanin alami adalah melanoprotein yang mengandung 90% melanin, 5% protein, dan 0,8%
karbohidrat. Warna hitam melanin pada mamalia terdiri dari kombinasi dua jenis pigmen, yaitu
pigmen berwarna coklat kehitaman dan pigmen berwarna kuning kecoklatan. Warna pigmen
tersebut berasal dari eumelanin dan feomelanin (Usman et al, 2022). Faktor genetik adalah
faktor utama yang mempengaruhi pola warna ikan koi. Koi dapat membawa sifat (carrier) yang
diturunkan oleh induknya. Koi tidak bisa memperoduksi pigmennya sendiri (zat warna). Pigmen
tersebut harus di suplai dari luar tubuh seperti pemberian pakan yang mengandung zat warna
yang dapat meningkatkan kualitas warna koi. Berdasarkan hasil uji penambahan tepung spirulina
pada pakan dengan dosis 1% mengahasilkan perbedaan yang signifikan terhadap kecerahan
warna ikan koi.

Kriteria pemilihan ikan koi yang baik adalah mempunyai bentuk tubuh yang ideal, warna
yang cemerlang dan kontras tanpa ada degradasi warna atau bayangan, tubuh tidak melebar,

tulang punggung tidak bengkok (Zaidar & Sihaloho, 2023), Oleh sebab itu kualitas warna pada
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ikan koi menjadi sangat penting untuk diperhatikan.

Simpulan
Kecerahan warna ikan koi meningkat dengan penambahan tepung spirulina pada pakan

dengan dosis 1% dari jumlah pemberian pakan. Peningkatan warna baru tampak sesudah satu
minggu dan peningkatan warna ikan koi masih terus. Kinerja pertumbuhan budidaya ikan koi
mempunyai hasil yang sama antara yang diberi spirulina dan tidak dengan hasil, kelangsungan
hidup (SR) 93,33 %, rata rata berat 33,4 g/ekor, rata — rata berat harian (ADG) 0,4 g/hari, rata
- rata panjang (ABL) 12,6 cm/ekor dan ADL 0,4g/hari, dan FCR yaitu 1,0.
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